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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Adapun yang menjadi simpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa pemahaman pembukuan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Gorontalo. Hal ini 

diperoleh dari hasil uji t dengan nilai t sebesar 4,719 dengan tingkat 

signifikan 5% dan derajat bebas 50 sebesar 2,009. Jadi semakin baik 

pemahaman pembukuan maka kepatuhan wajib pajak juga akan 

semakin baik pula. Nilai koefisien determinasi atau R square diperoleh 

sebesar 0,308. Nilai R2 sebesar 0,308 atau 30,8% berarti pemahaman 

pembukuan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak namun besar 

pengaruhnya masih relatif rendah dan sisanya 69,2% dipengaruhi oleh 

variabel/faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

diantaranya sistem administrasi perpajakan, pelayanan pada wajib 

pajak, penegakkan hukum perpajakan, pemeriksaan pajak dan tarif 

pajak (Siti Kurnia Rahayu, 2010:140).  

2. Hasil analisis tanggapan responden mengenai pemahaman 

pembukuan sudah cukup baik, artinya Wajib Pajak sudah memiliki 

kesadaran yang cukup dan kedisiplinan terhadap kewajiban mereka 

dalam melakukan pencatatan, pengelompokkan, pengikhtisaran serta 
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penafsiran serta pelaporan data keuangan terhadap usaha yang 

dijalankannya, meskipun sebagian wajib pajak masih mengalami 

kesalahan dan kesulitan dalam pencatatan, pengelompokkan dan 

pelaporan data keuangan. Sedangkan hasil analisis tanggapan 

responden mengenai kepatuhan wajib pajak juga sudah cukup baik, 

artinya bahwa kepatuhan Wajib Pajak KPP Pratama dalam 

mendaftarkan diri, kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat 

Pemberitahuan (SPT), kepatuhan dalam menghitung dan pembayaran 

pajak terutang wajib pajak, kepatuhan dalam pembayaran tunggakan 

di KPP Pratama masuk dalam kriteria baik Hal ini disebabkan adanya 

kesadaran dan kedisiplinan mereka sebagai Wajib Pajak, meskipun 

sebagian wajib pajak masih belum memiliki NPWP dan menghindar 

untuk mendaftarkan diri secara langsung sebagai wajib pajak karena 

faktor tertentu. Jadi secara keseluruhan menyatakan bahwa kepatuhan 

Wajib Pajak pada KPP Pratama Gorontalo dalam kategori patuh. 

 

5.2 Saran 

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Untuk tingkat pemahaman pembukuan wajib pajak, dalam hal masih 

ditemukannya sebagian wajib pajak yang mengalami kesalahan dan 

kesulitan dalam pencatatan, pengelompokkan dan pelaporan data 

transaksi keuangan sebaiknya pihak di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Gorontalo selaku yang melakukan pembinaan terhadap para 
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wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Gorontalo dengan 

meningkatkan intensitas dalam mengadakan sosialisasi/penyuluhan 

dan pelatihan terpadu mengenai pemahaman 

penyelenggaraan/penyusunan pembukuan agar wajib pajak menjadi 

lebih memahami dan menyadari akan pentingnya membayar pajak 

sehingga dapat menngkatkan penerimaan pajak yang juga dapat 

berakibat pada peningkatan perekonomian di Indonesia. 

2. Untuk tingkat kepatuhan wajib pajak yang ada di KPP Pratama 

Gorontalo yang masih ditemukannya sebagian wajib pajak yang belum 

memiliki NPWP dan belum mendaftarkan diri serta belum patuh dalam 

menyetorkan SPT  Sebaiknya dari pihak kantor pajak mengadakan 

kerja sama dengan pelaku usaha untuk melakukan pelatihan 

perhitungan pajak dan pengisian SPT yang dirasakan masih sulit. 

Mengenai penyetoran pajak dapat dilakukan penjemputan ke lokasi 

wajib pajak dengan syarat tertentu. Kemudian untuk pelayanan dan 

pengawasan dapat diberikan pendidikan dan pelatihan rutin kepada 

petugas pajak agar konsisten dalam melaksanakan tugasnya. 

Sedangkan bagi masyarakat, sebaiknya wajib pajak lebih menyadari 

akan pentingnya kepatuhan perpajakan sehingga upaya yang 

dilakukan fiskus sejalan dengan meningkatnya kesadaran dan 

kepatuhan wajib pajak yang ada di KPP Pratama Gorontalo.  
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